PENGARUHRASIO HUTANG MODAL( DER ),RASIO EFESIENSI KINERJA (BOP) , RASIO KECUKUPAN MODAL (CAR)TERHADAPKINERJA PERUSAHAAN ( ROA ) DENGAN RASIO PERTUMBUHAN ( GROWTH) SEBAGAI VARIABEL MODERASI. by Suherminingsih, Maria & Herawaty, Vinola
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 




PENGARUHRASIO HUTANG MODAL( DER ),RASIO EFESIENSI KINERJA 
(BOP) , RASIO KECUKUPAN MODAL (CAR)TERHADAPKINERJA 
PERUSAHAAN ( ROA ) DENGAN RASIO PERTUMBUHAN ( GROWTH) 
SEBAGAI VARIABEL MODERASI. 
 
Maria Suherminingsih1), Vinola Herawaty2) 






Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh rasio 
hutang modal (DER), rasio efesiensi kinerja (BOPO), rasio kecukupan modal 
(CAR), terhadap kinerja perusahaan (ROA), dengan rasio pertumbuhan 
(GROWTH) sebagai variable moderasi. Populasi penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2014-2018. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling dan diperoleh 20 perusahaan dalam sampel ini. Analisis 
data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan 
metode fixed  effect dengan menggunakan aplikasi Eviews 9. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Variabel Rasio Hutang Modal (DER) berpengaruh 
terhadap Kinerja Perusahaan (ROA) sedangkan Rasio Efesien Kinerja 
(BOPO), Rasio Kecukupan Modal (CAR) tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan (ROA). Variabel Rasio Pertumbuhan (GROWTH) (MODERASI) 
berpengaruh memperlemah Rasio Hutang Modal (DER) terhadap Kinerja 
Perusahaan (ROA) sedangkan Rasio Efesien Kinerja (BOPO), Rasio 
Kecukupan Modal (CAR) tidak berpengaruh memperkuat terhadap Kinerja 
Perusahaan (ROA). 
 
Kata kunci:: Rasio Hutang Modal ( DER ), Rasio Efesiensi Kinerja ( BOP) , Rasio 
Kecukupan Modal ( CAR ) terhadap Kinerja Perusahaan ( ROA ) dengan 
Rasio Pertumbuhan ( GROWTH ) sebagai Variabel Moderasi dan Size 




Bank, menurut UU No. 10 Tahun 1998, adalah badan usaha yang 
mengumpulkandana dari masyarakat dalam bentuk menabung dan mendistribusikannya 
kepada masyarakat di Indonesia bentuk kredit dan atau bentuk lain dalam rangka 
meningkatkan standar hidup banyak orang-orang. Bentuk koleksi bank terdiri dari 
tabungan, deposito dan giro. Sementara itu, bentuk penyaluran dana atau kredit dapat 
melalui kredit konsumtif, kredit dan investasi produktif. (Ismail, 2011). Profitabilitas 
merupakan hasil bersih darisejumlah kebijakan dan keputusan perusahaan.Rasio 
profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan. Tanpa adanya keuntungan (profit), maka akan sulit bagi perusahaan 
untukmenarik modal dari luar.Dalam melakukan analisis perusahaan, disamping melihat 
laporan keuangan perusahaan,juga bisa dilakukan dengan menggunakan analisisrasio 
keuangan, Pengaruh Rasio Hutang Modal (DER), Rasio Efesiensi Kinerja (BOP) , Rasio 
Kecukupan Modal (CAR) terhadap Kinerja Perusahaan (ROA) dengan Rasio 
Pertumbuhan (GROWTH) sebagai Variabel Moderasi dan Size sebagai variable 
control.Berikut adalah beberapa hasil penelitianyang dilakukan oleh Wisnu Mawardi 
(2005) hasilpenelitian menunjukkan bahwa efisiensi operasi (BOPO) dan risiko kredit 
(NPL) terhadap kinerja keuangan (ROA) menunjukkan pengaruh negative dan signifikan, 
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sedangkan risiko pasar (NIM) menunjukkan pengaruh positif dan modal (CAR) yang tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA).. Adanya research gap tersebut yang 
mendorong dilakukannya penelitian ini.Berdasarkan latar belakang di atas maka akan 
diteliti lebih lanjut tentang Analisis Pengaruh Rasio Hutang Modal (DER), Rasio Efesiensi 
Kinerja (BOP), Rasio Kecukupan Modal (CAR) terhadap Kinerja Perusahaan (ROA) 
dengan Rasio Pertumbuhan (GROWTH) sebagai Variabel Moderasi dan Size sebagai 
variable control.Pada Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Pada Sektor Perbankan dan menjadikan perusahaan perbankan Indonesia lebih 
memperhatikan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitasnya. 
 
 
2.Tinjauan Pustaka  
Return On Asset (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap 
total asset. Semakin besar Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja yang semakin 
baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar. Apabila Return On Asset (ROA) 
meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah 
profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham (Sudiyatno, 2010: 126). Kasmir (2010, 
hal. 156), Debt to Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan 
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang lancar dengan 
seluruh utang ekuitas.Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik 
dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin 
baik.Rasio ini disebut juga rasio leverage. Sedangkan  menurut  Rivaidkk.  (2007)  Rasio  
BOPO  adalah  perbandingan antara biaya operasional  dengan pendapatan operasional 
dalam mengukur tingkatefisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya. Dalam hal ini  perlu  diketahui  bahwa  usaha  utama  bank  adalah  
menghimpun  dana  darimasyarakat  dan  selanjutnyamenyalurkan  kembali  kepada  
masyarakat  dalambentuk  kredit,  sehingga  beban  bunga  dan  hasil  bunga  merupakan  
porsi  terbesarbagi bank.Tingginya rasio Capital dapat melindungi nasabah, sehingga 
dapat meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank (Werdaningtyas, 2002 dalam 
Sudiyatno, 2010:127). Agar    perbankan    dapat  berkembang  secara    sehat    dan    
mampu  bersaing    dalam    perbankan    internasional    maka  permodalan    bank    
harus  senantiasa    mengikuti    ukuran    yang    berlaku    secara  internasional,  yang 
ditentukan  oleh Banking  for  International  Sattlements  (BIS), yaitu Capital  Adquacy  
Ratio  (CAR)  sebesar  8%. Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai 
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Populasi :perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2015 – 2017.Sampel :1.Perusahaan Perbankan yang terdaftar secara 
konsisten di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014 – 2018.) 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 




1.Variabel Independen Rasio Hutang Modal (DER) memiliki nilai rata–rata sebesar 
948,96 yang berarti rata – rata leverage dari perusahaan yang dijadikan objek penelitian, 
dengan nilai standar deviasi sebesar 5.782 yang berarti nilai rata- rata variable ini dari 
bank yang dijadikan objek penelitian relative sama dan dengan nilai minimum sebesar 
0,00 pada Bank BVIC dan maksimum sebesar 156,61 pada Bank BACA. 
 
2.Variabel Independen Rasio Efesiensi Kinerja (BOPO).memiliki nilai rata – rata 
sebesar 2,3 yang brand dari bank yang dijadikan objek penelitian, dengan nilai standar 
deviasi sebesar 2,6 yang berarti nilai rata- rata variable ini dari perusahaan yang dijadikan 
Variabel Indikator Ukuran/skala 
Hutang Modal ( DER ) 
DER = Total Utang 
           Total Ekuitas 
Rasio 
Rasio Efesiensi Kinerja ( 
BOPO )    
 
Rasio 
Rasio Kecukupan Modal ( 
CAR )  
Rasio 
Rasio Pertumbuhan ( 
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objek penelitian relative sama dan dengan nilai minimum sebesar -0,53 pada Bank BBCA 
dan maksimum sebesar 7,01  pada Bank BJBR. 
 
3.Variabel Independen Rasio Kecukupan Modal (CAR). memiliki nilai rata – rata 
sebesar 0,13 yang brand dari bank yang dijadikan objek penelitian, dengan nilai standar 
deviasi sebesar 0,7 yang berarti nilai rata- rata variable ini dari perusahaan yang dijadikan 
objek penelitian relative sama dan dengan nilai minimum sebesar -0,10 pada Bank NISP 
dan maksimum sebesar 0,27  pada Bank BCA. 
 
4. Variabel Moderasi Rasio Pertumbuhan (GROWTH).memiliki nilai rata – rata sebesar 
0,09yang brand dari perusahaan yang dijadikan objek penelitian, dengan nilai standar 
deviasi sebesar 0,2 yang berarti nilai rata- rata variable ini dari perusahaan yang dijadikan 
objek penelitian relative sama dan dengan nilai minimum sebesar 0,018 pada Bank BJTM 
dan maksimum sebesar 39 pada bank BNBA. 
 
5. Variabel Dependen Kinerja Perusahaan (ROA). memiliki nilai rata – rata sebesar 
0,68 yang brand dari perusahaan yang dijadikan objek penelitian, dengan nilai standar 
deviasi sebesar 0,86 yang berarti nilai rata- rata variable ini dari bank yang dijadikan 
objek penelitian relative sama dan dengan nilai minimum sebesar -0,02 pada Bank PNBS 




Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 0.026574 0.008192 3.243748 0.0021 
 
Nilai probabilitas  Cross-Section  F  adalah  0.0021 (<0,05)  artinya,  H0 ditolak.  Uji  data  
panel  ini  adalah Fixed Effect Model. 
 
4.3.2. Uji Hausman 
 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
Cross-section random 26.699509 8 0.0008 
 
Nilai probabilitas Chi-Square adalah 0,0008 (< 0,05) artinya, H0 ditolak. Uji data panel ini 
adalah Fixed Effect Modal. 
 
4.4 Hasil Analisis Regresi Data Panel 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
DER? 0.014347 0.054523 0.263135 0.7938 
BOPO? -5.04E-07 2.22E-07 -2.266613 0.0289 
CAR? -0.000174 0.000366 -0.475467 0.6370 
GROWTH? 0.000320 0.000694 0.461293 0.6471 
SIZE? 0.000898 0.002169 0.413847 0.6812 
DER_GROWTH? -0.000228 0.002908 -0.078407 0.9379 
BOPO_GROWTH? -1.80E-06 7.98E-07 -2.250973 0.0300 
CAR_GROWTH? 0.000202 0.000535 0.377535 0.7078 
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Berdasarkan  tabel  diatas,  maka  diperoleh  persamaan  regresi  data  panel  sebagai 
berikut:  
Y = 0.014347 - 5.04E-07DER - 0.000174BOPO + 0.000320CAR + 0.000898GROWTH-
0.000228SIZE -1.80DER.GROWTH + 0.000202BOPO.GROWTH + 
0.002227CAR.GROWTH - 0.000228SIZE + ε 
 
1)Variabel   Rasio Hutang Modal ( DER ) ( X1 ) terhadap Kinerja Perusahaan ( ROA ) 
menunjukkan  hasil  nilai  thitung lebih kecil dari  ttable (-2,266613 <  1,89458)dengan 
tingkat signifikansi (p-value)= 0.0289(< 0.05). Karena nilai p-value < α (5%) maka dengan 
demikian :H01ditolak,  yang  berarti  bahwa Rasio Hutang Modal ( DER ) ( X1 ) 
berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan ( ROA ). 
 
2)Variabel  Rasio Efesiensi Kinerja ( BOPO)(X2) terhadap Kinerja Perusahaan (ROA) 
menunjukkan  hasil  nilaithitung lebih  kecil  dari  ttabel(-0,475467 <  1,89458)dengan 
tingkat signifikansi (p-value)= 0.6370 (> 0.05). Karena nilai p-value>α (5%) makadengan  
demikian:H02diterima,  yang  berarti  bahwa Rasio Efesiensi Kinerja ( BOPO)(X2) tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (ROA). 
 
3)Variabel Rasio Kecukupan Modal ( CAR )(X3) terhadap Kinerja Perusahaan 
(ROA).menunjukkan  hasilnilai  t hitung lebih kecil dari  t table (0,461293 < 
1,89458)dengan  tingkat  signifikansi (p-value)= 0.6471 (> 0.05). Karena nilai p-value>α 
(5%) maka dengan demikian :H03diterima, yang berarti bahwa Kecukupan Modal ( CAR 
)(X3) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (ROA).  
 
4)Variabel Rasio Pertumbuhan ( GROWTH )(MODERASI) memperlemah Rasio Hutang 
Modal ( DER ) terhadap Kinerja Perusahaan (ROA).menunjukkan  hasil  nilai  t hitung 
lebih kecil dari  t tabel( -2,250973<  1,89458 )dengan tingkat signifikansi (p-value)= 
0.0300(< 0.05). Karena nilai p-value < α (5%) maka dengan demikian :H04ditolak,  yang  
berarti  bahwa Rasio Pertumbuhan ( GROWTH )(MODERASI) berpengaruh 
memperlemah Rasio Hutang Modal ( DER ) terhadap Kinerja Perusahaan (ROA).  
 
5)Variabel Rasio Pertumbuhan ( GROWTH )(MODERASI) memperkuat Rasio Efesiensi 
Kinerja ( BOPO) terhadap Kinerja Perusahaan (ROA).menunjukkan  hasil  nilai t hitung 
lebih  kecil  dari  t tabel( 0,377535<  1,89458 )dengan tingkat signifikansi (p-value)= 
0.7078 (> 0.05). Karena nilai p-value > α (5%) maka dengan  demikian: H05diterima,  
yang  berarti  bahwa Rasio Pertumbuhan ( GROWTH )(MODERASI) tidak berpengaruh 
memperkuat Rasio Efesiensi Kinerja ( BOPO) terhadap Kinerja Perusahaan (ROA). 
 
6)Variabel Rasio Pertumbuhan Pengaruh GROWTH (MODERASI) memperkuat Rasio 
Kecukupan Modal ( CAR ) terhadap Kinerja Perusahaan (ROA).menunjukkan  hasil  nilai t 
hitung lebih  kecil  dari  t tabel( 0,4369965 <  1,89458 ) dengan tingkat signifikansi (p-
value)= 0.6645 (> 0.05). Karena nilai p-value > α (5%) maka dengan  demikian:H06 
diterima,  yang  berarti  bahwa Rasio Pertumbuhan Pengaruh GROWTH (MODERASI) 
tidak berpengaruh memperkuat Rasio Kecukupan Modal ( CAR ) terhadap Kinerja 
Perusahaan (ROA). 
 
7) Pengaruh Rasio Pertumbuhan ( GROWTH )(MODERASI) terhadap Kinerja 
Perusahaan (ROA).menunjukkan  hasil  nilai  t hitung lebih  kecil  dari  t tabel( 0,413847 > 
1,89458) dengan  tingkat  signifikansi (p-value)= 0.6812 (>  0.05). Karena nilai p-value> α 
(5%) maka dengan demikian H07 diterima, yang berarti bahwa Rasio Pertumbuhan ( 
GROWTH )(MODERASI) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (ROA). 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 





4.3.4 .Uji Simultan (Uji F)  
Berdasarkan  hasil  uji  F  terlihat  bahwa  nilai  Fhitunglebih besar  dari  Ftabel (12,2 
>3.97) dengan  tingkat  Prob  (F-Statistic)  sebesar0.000000.  Dengan  menggunakan 
tingkat  α  0.05  atau  5%  maka  H0ditolak.  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa 
terdapat  pengaruh secara  simultan Pengaruh Rasio Hutang Modal ( DER ), Rasio 
Efesiensi Kinerja ( BOP) , Rasio Kecukupan Modal ( CAR ) terhadap Kinerja Perusahaan 
( ROA )dengan Rasio Pertumbuhan ( GROWTH ) sebagai Variabel Moderasi dan Size 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel Rasio Hutang Modal ( DER ) ( X1 ) berpengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan ( ROA ). 
2. Variabel Rasio Efesiensi Kinerja ( BOPO)(X2) tidak berpengaruh terhadap 
Kinerja Perusahaan (ROA). 
3. Variabel Kecukupan Modal ( CAR )(X3) tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan (ROA).  
4. Variabel Rasio Pertumbuhan ( GROWTH )(MODERASI) berpengaruh 
memperlemah Rasio Hutang Modal ( DER ) terhadap Kinerja Perusahaan (ROA).  
5. Variabel Moderasi Rasio Pertumbuhan ( GROWTH )(MODERASI) tidak 
berpengaruh memperkuat Rasio Efesiensi Kinerja ( BOPO) terhadap Kinerja Perusahaan 
(ROA). 
6.Variabel Rasio Pertumbuhan Pengaruh GROWTH (MODERASI) tidak 
berpengaruh memperkuat Rasio Kecukupan Modal ( CAR ) terhadap Kinerja Perusahaan 
(ROA). 
7. Variabel Rasio Pertumbuhan ( GROWTH )(MODERASI) tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Perusahaan (ROA). 
Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 
mungkin dapat menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian, diantaranya adalah:1. 
Dalam penelitian ini hanya mengambil sampel dari perusahaan yang bergerak dalam 
usaha perbankan.2. Penelitian ini hanya menggunakan 5 (lima) tahun pengamatan. 
Dengan menggunakan periode yang lebih panjang dimungkinkan ada nya hasil yang 
berbeda dengan hasil penelitian ini.3. Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian hanya Rasio Hutang Modal ( DER ), Rasio Efesiensi Kinerja ( BOP) , Rasio 
Kecukupan Modal ( CAR ) terhadap Kinerja Perusahaan ( ROA ) dengan Rasio 
Pertumbuhan ( GROWTH ) sebagai Variabel Moderasi dan Size sebagai variable control. 
Implikasi Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank 
pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan dana maupun 
penyaluran dananya. Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel yang memiliki pengaruh paling besar adalah Leverage ( DER ). Oleh sebab itu 
disarankan pada investor, agar lebih memperhatikan Leverage ( DER ) suatu perusahaan 
perbankan sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi.2. Variabel independen 
yang digunakan tidak hanya faktor intern perusahaan seperti Rasio Hutang Modal ( DER 
R-squared 0.853547     Mean dependent var 0.009870 
Adjusted R-squared 0.783982     S.D. dependent var 0.006105 
S.E. of regression 0.002837     Akaike info criterion -8.630733 
Sum squared resid 0.000322     Schwarz criterion -7.932618 
Log likelihood 278.9220     Hannan-Quinn criter. -8.357662 
F-statistic 12.26973     Durbin-Watson stat 1.772045 
Prob(F-statistic) 0.000000   
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), Rasio Efesiensi Kinerja ( BOP) , Rasio Kecukupan Modal ( CAR ) terhadap Kinerja 
Perusahaan ( ROA ) dengan Rasio Pertumbuhan ( GROWTH ) sebagai Variabel 
Moderasi dan Size sebagai variable control akan tetapi seperti manajemen dan factor 
eksternal atau faktor makro seperti tingkatsuku bunga, mata uang asing, tingkat 
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